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CDMA (Code Division Multiple Access) merupakan suatu sistem multiple access yang digunakan untuk mengirimkan beberapa jalur informasi secara bersamaan, dengan menggunakan korelasi kode untuk membedakan user yang satu dengan yang lainnya. Pada sistem CDMA informasi-informasi yang telah dikodekan menempati satu band frekuensi yang besar. Dalam media transmisi informasi yang telah dikodekan tersebut menyerupai noise. Pada sisi penerima informasi tersebut dapat ditemukan kembali dengan menggunakan deretan pseudonoise yang sama yang digunakan di sisi pengirim.


Ada dua teknik yang biasa digunakan untuk menjaga keamanan sinyal informasi pada sistem CDMA, yaitu : 


1. Direct Sequence CDMA, dimana sinyal informasi yang dikirim diproses terlebih dahulu ke dalam bentuk kode tertentu. Pemrosesan dilakukan dengan cara mengkombinasikan sinyal informasi biner dengan sinyal pseudonoise code yang mempunyai bit rate yang lebih tinggi dari bit rate sinyal informasi biner.

2. Frequency Hopping, dimana sinyal informasi yang dikirim ditempatkan dalam satu atau lebih slot frekuensi. Pengaturan penempatan kedalam slot frekuensi diatur secara pseudonoise sesuai dengan output dari pseudonoise code generator.

Sedangkan pseudonoise code yang biasa digunakan dalam sistem CDMA, yaitu m -sequence, Barker Code, Gold Codes dan Walsh Codes.

Pada tugas ini akan mencoba untuk membahas mengenai proses pengkodean informasi pada teknik CDMA baik disisi pengirim maupun disisi penerima, dan mengelaborasi elemen-elemen yang terkait dengan proses enkripsi dan dekripsi, seperti ; m -sequence, Barker Code, Gold Codes dan Walsh Codes.

